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SUMMARY 
 

MD. MUSIKA SIMANJUNTAK. Nutritional Quality Test and Organoleptic Test 

and Growth of Water Spinach (Ipomoea reptans Poir) Biofortification Results of 

Iodine Cultivated Hydroponically. (Supervised by SUSILAWATI and 

MUNANDAR). 

 

This study aims to determine the nutritional quality, organoleptic quality or 

people's preferences, and the growth of water spinach plants produced by iodine 

biofortification as an alternative source of iodine cultivated hydroponically. The 

research was conducted from August to September 2020 at the Hydroponic House, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Campus, South Sumatra. 

The treatment consisted of 2, there are 0 ppm and 25 ppm iodine treatment, the 

results of the observations were analyzed using t test and descriptive test. The 

results showed that 25 ppm treatment tended to inhibit the growth of water spinach 

plants, but increased leaf chlorophyll content. Based on the nutritional quality test, 

iodine biofortification (25 ppm) increased the nutritional content of water spinach 

plants in the form of iodine, total sugar, crude fiber, vitamin C, and ash content. 

Organoleptic test results showed that water spinach plants with 25 ppm iodine 

treatment preferred by the panelist, with dark green color, and fresh and firm 

texture. 
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RINGKASAN 

 

MD. MUSIKA SIMANJUNTAK. Uji Kualitas Gizi dan Uji Organoleptik serta 

Pertumbuhan Tanaman Kangkung (Ipomoea reptans Poir) Hasil Biofortifikasi 

Yodium yang Dibudidayakan Secara Hidroponik. (Dibimbing oleh SUSILAWATI 

dan MUNANDAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas gizi, kualitas organoleptik 

atau kesukaan masyarakat, dan pertumbuhan tanaman kangkung hasil biofortifikasi 

yodium sebagai sumber alternatif yodium yang dibudidayakan secara hidroponik. 

Penelitian dilaksanakan pada Agustus sampai September 2020 di Rumah 

Hidroponik, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kampus Indralaya, 

Sumatera Selatan. Perlakuan terdiri atas 2, yaitu perlakuan yodium 0 ppm dan 25 

ppm, hasil pengamatan dianalisis menggunakan Uji t dan Uji Deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan perlakuan 25 ppm cenderung menghambat pertumbuhan 

tanaman kangkung, namun meningkatkan kadar klorofil daun. Berdasarkan uji 

kualitas gizi biofortifikasi yodium (25 ppm) meningkatkan kandungan gizi tanaman 

kangkung berupa yodium, gula total, serat kasar, vitamin C, dan kadar abu. Hasil 

Uji Organoleptik menunjukkan tanaman kangkung dengan perlakuan yodium 25 

ppm lebih disukai masyarakat, dengan warna hijau tua, serta tekstur segar dan tegar. 

 

Kata kunci: Biofortifikasi, Tanaman Kangkung, Kekurangan Yodium 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gangguan Akibat Kekurangan Yodium atau GAKY merupakan 

sekumpulan gejala yang timbul karena tubuh kekurangan unsur yodium secara terus 

menerus dalam jangka waktu yang cukup lama (Depkes RI, 2000). Kekurangan 

yodium dalam tubuh dapat mengakibatkan penyakit gondok dan kretinisme 

(Winarno, 2008). Dampak GAKY sangat berbahaya, dimana dapat merusak otak 

pada janin yang menyebabkan kematian dan cacat (Patuti et al., 2010). Berdasarkan 

penelitian Purnamasari et al., (2015), riwayat GAKY pada siswa dari keluarga 

dengan status gizi yang kurang baik dan kondisi tidak bugar memperoleh prestasi 

belajar yang lebih rendah daripada siswa dengan kondisi tanpa riwayat keluarga 

penderita GAKY, status gizi baik maupun kondisi badan yang bugar. Status gizi 

masyarakat dapat ditingkatkan dengan cara memodifikasi kebiasaan pangan dan 

penerapan teknik pengelolaan pangan yang tepat. Menurut Siagian (2003), sampai 

tahun 60-an, beberapa cara pengayaan yodium, telah dilakukan pada berbagai jenis 

pangan pembawa seperti garam, roti, susu, gula, dan air. Dimana telah diuji iodisasi 

garam menjadi metode paling umum yang diterima di kebanyakan negara di dunia, 

karena garam digunakan secara luas oleh seluruh lapisan masyarakat. Namun, 

konsumsi garam yang berlebih dapat menyebabkan hipertensi bagi tubuh. 

Kandungan yodium yang tersedia pada bahan makanan berbeda menurut 

letak geografis serta bervariasi pada jenis bahan makanan yang sama 

(Kusumawardani et al., 2017). Perbedaan tanah, pupuk, dan lingkungan 

menyebabkan kadar yodium yang berbeda pada hasil pertanian (Winarno, 2008). 

Biofortifikasi yodium pada sayuran menjadi strategi yang layak untuk memenuhi 

kebutuhan gizi yodium. Pada setiap jenis sayuran, keberhasilan biofortifikasi 

tergantung pada sistem distribusi, dosis, waktu aplikasi, rasio biaya dan manfaat 

(Gonzali et al., 2016). Biofortifikasi yodium pada tanaman lada dengan konsentrasi 

0,25–5,0 mgL-1 meningkatkan kandungan yodium, asam askorbat, dan kandungan 

gula terlarut (Li et al., 2017). Berdasarkan penelitian Gonella et al., (2019), 

disarankan biofortifikasi yodium pada sayuran Brassica (sawi, mizuna, red 



  2 

 

   Universitas Sriwijaya 

 

mustard, dan curly kale) cukup dengan konsentrasi 0,75 mgL-1 karena tidak 

merusak tanaman dan menghindari keracunan yodium pada manusia apabila 

menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi. Biofortifikasi pada tanaman tomat 

dengan konsentrasi 5 mM sudah lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan 

harian manusia akan yodium 150 µg (Landini et al., 2011). Berdasarkan penelitian 

Toumae (2018), pengayaan yodium 25 ppm terhadap tanaman kangkung 

meningkatkan konsentrasi kandungan yodium, dan tanaman masih dapat tumbuh 

dan tidak mengalami keracunan. 

Biofortifikasi adalah salah satu upaya bidang pertanian untuk meningkatkan 

kandungan gizi pangan yang merupakan faktor penting dalam ketahanan pangan 

nasional (Indrasari dan Kristamtini, 2018). Berbeda dengan fortifikasi 

konvensional, pada biofortifikasi dapat membuat bahan pangan memiliki gizi tinggi 

sejak tanaman ditumbuhkan atau saat tanaman bahan pangan belum diolah 

(Siburian, 2016). Pada biofortifikasi, kualitas gizi dan kandungan mineral 

ditingkatkan saat pertumbuhan dan perkembangan tanaman sebelum panen melalui 

pemberian nutrisi tanaman. Menurut Hermawan (2019), di Indonesia teknologi 

biofortifikasi telah dikembangkan oleh LIPI pada bebagai makanan pokok. 

Biofortifikasi tersebut dikembangkan melalui kegiatan pemuliaan tanaman serta 

campur tangan agronomi, sehingga tanaman yang dibiofortifikasi dapat 

mengandung unsur zat gizi mikro di dalam tanaman. 

Kangkung merupakan salah satu dari 20 sayuran dengan angka produksi 

terbanyak di Indonesia. Berdasarkan BPS 2018, luas panen tanaman kangkung pada 

tahun 2018 di Indonesia mencapai 48575 hektar dan angka produksi mencapai 

289595 ton. Menurut USDA (2020), setiap 100 g tanaman kangkung mengandung 

kalori (kkal) 18, serat pangan 2,1 g, lemak 0,2 g, Na 113 mg, K 312 mg,  karbohidrat 

3,1 g, , protein 2,6 g, Ca 77 mg, zat besi 1,7 mg, vitamin C 55 mg, vitamin B6 0,1 

mg, Mg 71 mg. Masing-masing komponen zat gizi  memiliki peran bagi 

kelangsungan fungsi tubuh, kepentingan bagi kesehatan tubuh dan terhindar dari 

penyakit (Furkon, 2014). 

Hidroponik merupakan teknologi budidaya pertanian tanpa tanah dengan 

menumbuhkan tanaman menggunakan air yang diperkaya nutrisi pada media 

tumbuh bukan tanah. Media tumbuh hidroponik adalah sebuah media yang terbuat 
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dari material atau bahan selain tanah yang digunakan sebagai tempat tumbuh dan 

berkembangnya akar tanaman (Susilawati, 2019). Pada sistem hidroponik media 

tanam hanya sebagai penopang tanaman dan meneruskan larutan berlebih yang 

tidak diperlukan tanaman. Larutan pada sistem hidroponik diperkaya nutrisi untuk 

pertumbuhan tanaman (Manullang et al., 2019). Pemberian nutrisi tanaman sesuai 

dosis akan mengoptimalkan hasil pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Seluruh unsur hara yang di dalam larutan nutrisi merupakan unsur esensial yang 

dibutuhkan tanaman pada proses pertumbuhan dan perkembangannya (Siregar, 

2017). 

Uji organoleptik merupakan proses penilaian oleh indra dimana kesadaran 

atau pengenalan alat-alat indra akan benda dan rangsangan yag diterima alat indra 

dari benda yang diamati. Kualitas sayuran ditentukan oleh beberapa kriteria 

diantaranya fisik, warna, dan rasa. Namun, kepedulian masyarakat terhadap 

kesehatan meningkat menyebabkan tuntutan konsumen pada kualitas sayuran 

semakin berkembang. Adapun kriteria kualitas sayuran diantaranya adalah kadar 

residu pestisida, logam berat, dan nitrat (Wijaya, 2012). Gizi pangan merupakan zat 

yang ada dalam bahan pangan, yaitu terdiri atas karbohidrat, lemak, vitamin, 

protein, dan mineral serta turunannya yang dibutuhkan tubuh untuk pertumbuhan 

dan kesehatan. Salah satu aspek kualitas pangan adalah aspek gizi yaitu kandungan 

kalori, lemak, protein, mineral, vitamin dan lain-lain (Mamuaja, 2016).  

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas gizi, dan kesukaan 

masyarakat terhadap tanaman kangkung hasil biofortifikasi yodium sebagai sumber 

alternatif gizi yang dibudidayakan secara hidroponik. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga hasil biofortifikasi yodium perlakuan 25 ppm pada tanaman 

kangkung dapat menjadi sumber alternatif yodium untuk mendapatkan kandungan 

gizi yang lebih tinggi dan lebih disukai masyarakat. 
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